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<b>ABSTRAK</b><br>

Dengan menggunanakan teori reproduksi budaya yang dikembangkan oleh Bourdieu, penelitian ini mencoba

untuk menjawab bagaimana sumberbudaya keluarga mempengaruhi luaran-hasil dari pendidikan anak usia

dini dalam bentuk kesiapan sekolah. Diantara murid-murid dan orangtuanya yang diasumsikan memiliki

kelas dominan dipilih berdasarkan asal kelas sosialnya ? mereka digali bagaimana mempraktekan

pendidikan dalam keluarga dan di sekolah, serta bagaiamana unjuk-kerja anak-anak tersebut diberi nilai oleh

guru. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif penelitian ini menggunakan strategi ganda: penelitian

lapangan, survey rumah tangga, dan diskusi kelompok terarah yang dilakukan pada dua kecamatan

perdesaan dan peri-urban di Banten. Dengan memperluas pengertian modal budaya berdasarkan sumberdaya

lokal, penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak dari kelas sosial yang lebih tinggi (urang beunghar)

menerima modal budaya dominan di rumahnya sehingga memiliki kemampuan untuk berunjuk-kerja lebih

baik di sekolah. Sementara anak-anak dari kelas sosial yang lebih rendah (urang leutik) mengalami

kekurangan di dalam kesiapan sekolahnya. Latar belakang pendidikan orangtua prima causa modal budaya

dalam keluarga yang mempengaruhi pada tingkat kesiapan sekolah. Terdapat perbedaan praktek bahasa di

rumah dan perhatian orangtua diantara kelas sosial yang mempengaruhi unjuk-kerja anak yang telah diberi

penilaian oleh guru didalam lingkup PAUD formal dan PAUD nonformal.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Utilizing Bourdieu?s cultural reproduction theory, this research trying to answer how family cultural

resources influence the outcomes of early childhood education in terms of school readiness. Among the

selected students and their parents according to their social class origins, they are assumed posses the

cultural dominance ? they are explored how they practice family education toward their children and at

school, how their children performances are treated by teacher. Qualitative approach is employed by this

research using multiple strategies: field research, household survey, and focused group disscusion in a

setting of two sub-districts, rural and peri-urban in Bantam province. By broadening the notion of cultural

capital at local context, the results reveal the children from higher social class (urang beunghar) receieve

cultural dominant capital at their home, make them ability to perform better in school. While children from

lower class (urang leutik), having disadvantage for their school readiness development. Parent?s educational

background prima causa cultural capital in which influence children?s school readiness. There are

differences in language practice and parent?s attention toward children education among the social classess

that effect children perfomance in ECE formal and ECE nonformal.</i>
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